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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

1. Blotong dan mulsa organik berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan 

hasil tanaman terung yang ditujukkan oleh tinggi tanaman, jumlah daun, 

indeks luas daun, jumlah buah pertanaman, panjang buah, diameter buah dan 

produksi perpetak. 

2. Dosis blotong 40 ton/ha dan mulsa organik rumput alang-alang merupakan 

perlakuan terbaik dalam meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman 

terung. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian pertumbuhan dan produksi tanaman terung 

belum mencapai produksi maksimal, karena panen hanya dilakukan 3 kali 

sehingga rata-rata jumlah buah masih relatif rendah. maka perlunya dilakukan 

penelitian lebih lanjut untuk mengetahui pengaruh blotong dan mulsa organik 

terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman terung untuk mendapatkan hasil 

maksimal pada dosis yang lebih tinggi khususnya pemupukan blotong  untuk 

pengembangan pertanian berkelanjutan.   
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